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Sapitri, Indah Sely. 2019. “Analisis Adverbia Zenbu, Subete dan Minna dalam 
Kalimat Bahasa Jepang”. Skripsi S1 Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, 
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Pembimbing: S.I Trahutami, S.S, 
M.Hum.  
Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur dan makna adverbia 
zenbu, subete dan minna serta menjelaskan persamaan dan perbedaan yang dimiliki 
ketiga adverbia tersebut. Data yang digunakan pada skripsi ini diperoleh dari manga 
Kagerou Daze Antology –spicy- dan –bitter- , artikel online bahasa Jepang. 
Metode pengumpulan data pada skripsi ini menggunakan teknik simak dan 
catat. Analisis struktur dan makna adverbia zenbu, subete dan minna menggunakan 
metode agih dengan teknik dasar bagi unsur langsung. Kemudian untuk mengetahui 
persamaan dan perbedaan ketiga adverbia tersebut menggunakan teknik substitusi. 
Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa adverbia zenbu dapat 
melekat pada verba, nomina dan adjektiva. Adverbia ini memiliki makna ‘semua’ 
yang digunakan untuk menyatakan benda konkret dan menyatakan hal/keadaan. Lalu, 
adverbia subete dapat melekat pada verba, nomina dan adjektiva. Memiliki makna 
‘semua’, ‘segala-galanya’ yang digunakan untuk menyatakan benda tanpa terkecuali 
baik abstrak maupun konkret, menyatakan hal/keadaan tanpa terkecuali , menyatakan 
semua yang ada dalam pikiran. Kemudian adverbia minna dapat melekat pada kelas 
kata verba, nomina dan adjektiva. Memiliki makna ‘semua’ untuk menyatakan benda 
tanpa terkecuali, menyatakan hal/keadaan dan menyatakan orang atau makhluk hidup.  
 
 






















Sapitri, Indah Sely. 2019. “Adverbs of Zenbu, Subete, and Minna in Japanese 
Sentences”. Undergraduate Thesis, Japanese Language and Culture Department, 
Faculty of Humanitie, Diponegoro University. Thesis advisor S.I Trahutami, S.S, 
M.Hum.  
This thesis aims to describe the structure and meaning of adverb zenbu, 
subete, minna and explain the similarities and differences of the three adverbs. The 
data used in this thesis is obtained from the Kagerou Daze Antology manga -spicy- 
and -bitter-, Japanese online articles. The method of data collection in this thesis uses 
simak and catat technique. Analysis of the structure and meaning of adverb zenbu, 
subete and minna uses agih method with distributional method applied. Then, to 
know the similarities and differences of the three adverb using substitution technique. 
Based on data analysis, it can be concluded that adverb zenbu can be 
attached to verbs, nouns and adjectives. This adverb has the meaning 'all' which is 
used to express concrete objects and state things / situations. Then, the adverb subete 
can be attached to verbs, nouns and adjectives. Having the meaning 'all', 'everything' 
that is used to express objects without exception, both abstract and concrete, states 
things / situations without exception, expresses everything in mind. Then adverb 
minna can be attached to the verb, noun and adjective words. It has the meaning 'all' 























1.1  Latar Belakang dan Permasalahan 
1.1.1 Latar Belakang  
Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial karena pada diri manusia ada 
dorongan dan kebutuhan untuk berinteraksi, sosialisasi dan komunikasi dengan 
manusia lainnya. Komunikasi sangat penting karena dengan melakukan komunikasi 
seseorang dapat mengungkapkan ide, gagasan dan pikiran mereka. Untuk 
berkomunikasi manusia menggunakan alat yang disebut bahasa. Menurut Wibowo 
(2001:3) “bahasa adalah sistem persimbolan bunyi yang mempunyai berbagai makna 
dan artikulasi yang dihasilkan oleh alat ucap yang bersifat arbitrer serta konvensional 
yang digunakan untuk alat berkomunikasi kepada sekelompok masyarakat supaya 
melahirkan perasaan dan juga pikiran.” 
Saat menggunakan bahasa tentu kita akan menghadapi masalah-masalah 
linguistik, atau yang berkaitan dengan linguistik. Ilmu linguistik disebut sebagai 
“linguistik umum”  artinya ilmu linguistik tidak hanya menyelidiki satu bahasa saja, 
tetapi linguistik juga menyangkut bahasa pada umumnya. Linguistik dalam bahasa 
Jepang disebut gengogaku. Kajian ilmu linguistik diantaranya adalah sintaksis 
(tougoron) dan semantik (imiron). Sintaksis adalah subsistem kebahasaan yang 




Yang lebih besar (Chaer,2009:3). Sedangkan semantik menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (1990:805) adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji tentang makna kata 
dan perubahannya. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan makna yang terjadi 
saat kata tersebut ditempatkan di dalam kalimat. Dalam bidang kajian semantik 
terdapat ilmu yang mengkaji mengenai kata yang memiliki kemiripan atau persamaan 
makna yang disebut sinonim. Sinonim dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah 
ruigigo. Persamaan makna biasanya ditemukan pada kelas kata adverbia (fukushi), 
nomina (meishi), verba (doushi), dan adjektiva (keiyoushi). Penelitian ini akan 
membahas adverbia yang memiliki kemiripan atau persamaan makna.  
Kata yang memiliki kemiripan makna pada kelas kata adverbia diantaranya 
yaitu zenbu, subete, dan minna. Menurut Kindaichi kata zenbu memiliki 2 makna 
yaitu (1) ‘semua’ untuk menyatakan benda , (2) ‘semua’ untuk menyatakan hal atau 
keadaan. Kata subete menurut Kindaichi memiliki 2 makna yaitu (1) ‘semua’ untuk 
menyatakan nomina tanpa terkecuali termasuk hal yang abstrak, (2) ‘semua’ untuk 
menyatakan keadaan, (3) ‘semua’ yang ada dalam pikiran. dan kata minna menurut 
Fujiwara memiliki makna yaitu (1) ‘semua’ untuk menyatakan benda, (2) ‘semua’ 
untuk menyatakan keadaan, dan (3) ‘semua’ untuk menyatakan orang atau makhluk 
hidup. Adanya persamaan dan perbedaan makna tersebut menyebabkan pelajar 
bahasa Jepang kebingungan dalam menggunakan kata tersebut.  
Berikut adalah contoh kalimat yang di dalamnya mengandung adverbia zenbu, 





Sono / hon / wa / mou / zenbu / yomimashita. 
Itu / buku / PAR / sudah / semua / dibaca. 




Subete / watashi / no / sei / desu / Moushiwake arimasen. 
Semua/ saya / PAR / gara-gara /par / mohon maaf. 




Sono/ shiken / no / mondai / wa / minna / yasashikatta. 
Itu / ujian / PAR / soal / PAR / semuanya / mudah. 
Soal ujian itu semuanya mudah. 
           (Komara Mulya, 2013: 47-49) 
Pada contoh kalimat (1) adverbia zenbu menerangkan verba yomu ‘membaca’ 
yang berkonjugasi ke dalam bentuk lampau yomimashita ‘telah dibaca’. Makna 
adverbia zenbu pada kalimat (1) memiliki makna ‘semua’ untuk menyatakan keadaan 
di mana semua bagian buku telah selesai dibaca. Pada kalimat (2) adverbia subete 
menerangkan frasa watashi no sei ‘gara-gara saya’. Makna adverbia subete pada 
kalimat (2) memiliki makna ‘semua’ untuk menyatakan peristiwa atau keadaan yaitu 
peristiwa yang terjadi semuanya diakibatkan oleh pembicara, dan kata moushiwake 
arimasen ‘maaf’ adalah ragam hormat yang menunjukkan bahwa lawan pembicara 
adalah orang yang dihormati oleh pembicara. Pada kalimat (3) adverbia minna 
menerangkan adjektiva bentuk lampau yasashikatta ‘mudah’. Adverbia minna pada 
kalimat (3) memiliki makna ‘semua’ untuk menyatakan benda yaitu soal ujian yang 




Berdasarkan contoh kalimat di atas adverbia zenbu, subete, dan minna 
menunjukkan makna yang sama yaitu ‘semuanya’. Namun ketiganya memiliki 
perbedaan dari segi struktur dan maknanya. Oleh karena itu penulis ingin meneliti 
lebih lanjut struktur dan makna adverbia zenbu, subete, dan minna, serta apakah 
ketiga adverbia tersebut dapat saling menggantikan dalam kalimat bahasa Jepang.  
1.1.2  Permasalahan  
       Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan yang diteliti adalah 
sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah struktur dan makna adverbia zenbu, subete dan minna dalam 
kalimat bahasa Jepang ? 
2. Bagaimanakah persamaan dan perbedaan adverbia zenbu, subete dan minna 
dalam kalimat bahasa Jepang ? 
1.2    Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan permasalahan diatas, tujuan penelitian ini sebagai berikut. 
1. Untuk mendeskripsikan struktur dan makna adverbia zenbu, subete dan 
minna dalam kalimat bahasa Jepang.  
2. Untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan adverbia zenbu, subete dan 





1.3    Ruang Lingkup 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka perlu adanya batasan 
pembahasan untuk mencegah meluasnya permasalahan yang ada. Penelitian ini 
terbatas pada sintaksis dan semantik. Ruang lingkup pada penelitian ini adalah 
mendeskripsikan struktur dan makna adverbia zenbu, subete dan minna, serta 
menjelaskan persamaan dan perbedaan ketiga adverbia tersebut dalam kalimat bahasa 
Jepang. Data penelitian ini merupakan kalimat bahasa Jepang yang mengandung 
adverbia zenbu, subete dan minna yang dikumpulkan dari komik dan artikel online 
bahasa Jepang. 
1.4       Metode Penelitian 
Dalam sebagian literatur ilmu bahasa, pengertian metode seringkali dibedakan 
dengan teknik (Sudaryanto, 1993:9)  metode dipahami sebagai cara penelitian yang 
lebih abstrak, sedangkan teknik dipahami sebagai cara penelitian yang lebih kongkret. 
Tahapan pelaksanan dalam penelitian yang bersifat deskriptif ada tiga, yaitu 
penyediaan atau pengumpulan data, analisis data dan penyajian/perumusan hasil 
analisis (Mahsun 2005:84).  
1.4.1 Metode Pengumpulan Data  
Pada tahap ini penulis memperoleh data menggunakan metode simak dengan 
teknik lanjutan yaitu teknik catat. Istilah menyimak di sini tidak hanya berkaitan 




Teknik catat menurut Sudaryanto (1993:135) merupakan kegiatan 
melakukan pencatatan data yang segera dilanjutkan dengan klarifikasi.Teknik catat 
dilakukan dengan cara membaca dengan cermat buku maupun artikel yang 
terdapat pada sebuah jurnal Jepang, lalu mencatat  semua  contoh kalimat yang 
mengandung adverbia zenbu, subete dan minna. Kemudian diterjemahkan dan 
diklasifikasikan berdasarkan struktur dan  makna yang sesuai dengan yang dicari 
penulis. Data yang digunakan penulis yaitu 30 kalimat, terdiri dari 8 kalimat yang 
mengandung adverbia zenbu, 8 kalimat yang mengandung adverbia subete dan 14 
kalimat yang mengandung adverbia minna.  
1.4.2 Metode Analisis Data 
Tahapan analisis data merupakan tahapan yang paling menentukan, karena 
pada tahapan ini kaidah-kaidah yang mengatur keberadaan objek penelitian harus 
sudah diperoleh (Mahsun 2005:111). 
Metode yang cocok digunakan dalam penelitian ini yaitu metode agih, yaitu 
metode analisis data yang alat penentunya adalah bagian dari bahasa itu sendiri. Alat 
penentu dalam metode agih itu selalu berupa bagian dari bahasa objek sasaran 
penelitian itu sendiri, seperti kata ingkar, preposisi dan adverbia, fungsi sintaksis 
(subjek, objek, predikat) klausa, silabe kata, titinada dan yang lain (Sudaryanto, 
1993:15-16).  
Teknik dasar dari metode agih adalah teknik Bagi Unsur Langsung (BUL)  




dan unsur-unsur yang bersangkutan dipahami sebagai bagian yang langsung 
membentuk satuan lingual yang dimaksud. Kemudian teknik lanjut yang digunakan 
penulis adalah teknik ganti atau subtitusi yaitu dengan menggantikan unsur tertentu 
satuan lingual yang bersangkutan dengan unsur tertentu yang lain di luar satuan 
lingual yang bersangkutan.  
1.4.3 Metode Penyajian Hasil Analisis Data  
Hasil analisis, baik dalam penelitian dialektologi diakronis maupun linguistik 
historis komparatif dapat disajikan dengan dua cara, yaitu penyajian dengan 
menggunakan kata-kata biasa yang disebut dengan metode informal dan penyajian 
dengan menggunakan tanda-tanda atau lambang yang disebut dengan metode formal 
(Mahsun, 2005:200). 
Pada penelitian ini penulis menyajikan hasil analisis data dengan metode 
informal yaitu penyajian menggunakan kata-kata biasa. 
1.5      Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut. 
1. Manfaat Praktis 
    Penelitian ini dapat memberikan informasi atau wawasan kepada 
pembelajar bahasa Jepang mengenai adverbia zenbu, subete dan minna dalam 
kalimat bahasa Jepang. 




    Penelitian ini dapat menjadi referensi linguistik bahasa Jepang di bidang 
sintaksis dan semantik bagi pembelajar bahasa Jepang. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Proposal ini akan disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I  Pendahuluan 
Bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, ruang lingkup, metode penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II  Tinjauan pustaka dan kerangka teori 
Pada tinjauan pustaka berisi penelitian terdahulu yang berisi penelitian 
serupa dengan penelitian penulis yaitu adverbia zenbu, subete, minna dan 
pada kerangka teori berisi teori yang berkaitan dengan sintaksis, semantik, 
adverbia yang akan menjadi landasan pada pembahasan selanjutnya.  
BAB III      Pemaparan Hasil dan Pembahasan 
Bab ini memaparkan hasil analisis, pembahasan tentang struktur dan 
makna, serta persamaan dan perbedaan adverbia zenbu, subete, minna 
dalam kalimat bahasa Jepang. 
BAB IV      Penutup 






TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 
 
2.1 Tinjauan Pustaka 
Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian adverbia zenbu, 
subete dan minna  adalah skripsi oleh Wulan Nurdini yang berjudul “Analisis 
Kontrastif Adverbia Zenbu dan Minna dalam Bahasa Jepang dengan Numeralia 
Semua dalam Bahasa Indonesia”. Penelitian ini mengkaji mengenai makna dari kata 
zenbu, minna dalam bahasa Jepang dan makna dari kata semua dalam bahasa 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode analisis kontrastif deskriptif. 
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah bahwa adverbia zenbu, minna dan 
numeralia semua memiliki makna yang sama yaitu semua. Meskipun memiliki makna 
yang sama, tidak selamanya ketiga kata tersebut dapat dipadankan dalam semua 
konteks kalimat. Dalam pemadanan dapat dilihat dari kategori makna masing-masing 
kata tersebut (adverbia zenbu, minna dan numeralia semua). Adverbia zenbu dalam 
bahasa Jepang memiliki dua kategori makna. Satu, menyatakan semua nomina 
(hal/keadaan) tanpa terkecuali. Dua, menyatakan keseluruhan/seluruh bagian dari 
nomina (benda mati). Adverbia minna juga memiliki dua kategori makna. Satu, 
menyatakan semua benda dalam lingkup tertentu. Dua, menyatakan semua orang 
dalam lingkup tertentu. Numeralia semua dalam bahasa Indonesia memiliki lima 




b) Menyatakan semua hal yang dilakukan, berujung pada kata yang diterangkan, c) 
Menyatakan semua nomina (makhluk hidup) tanpa terkecuali, d) Menyatakan nomina 
(makhluk hidup) yang berada dalam lingkup tertentu dan e) Menyatakan 
keseluruhan/seluruh bagian dari nomina (makhluk hidup).   
Berbeda dengan penelitian terdahulu yang megkontrastifkan adverbia zenbu 
dan minna dalam bahasa Jepang dengan numeralia semua dalam bahasa Indonesia. 
Pada penelitian ini penulis ingin meneliti struktur dan makna adverbia zenbu, subete 
dan minna serta penulis juga akan menjelaskan perbedaan dan persamaan adverbia 
zenbu, subete dan minna. 
2.2  Kerangka Teori 
Beberapa teori yang penulis gunakan sebagai landasan untuk dapat 
memahami penelitian ini meliputi sintaksis, semantik,  kelas kata, adverbia, adverbia 
zenbu, subete dan minna.  
2.2.1    Sintaksis 
    Istilah sintaksis dalam bahasa Jepang disebut dengan tougoron atau “ilmu 
penggabungan kata”. Sintaksis adalah ilmu yang membahas hubungan antar-kata 
dalam tuturan. Hubungan antar-kata tersebut meliputi satuan gramatikal yang 
meliputi frasa, klausa dan kalimat (J.W.M Verhaar, 1999:161). Menurut Saito 
(2010:71) sintaksis merupakan ilmu atau bidang yang berhubungan dengan 
struktur kalimat. Sedangkan, menurut Abdul chaer (2009:03) subsistem sintaksis 




lebih besar, yang disebut satuan-satuan sintaksis. Koizumi (1993:155) 
menambahkan bahwa : 
統語論は、語の配列と相互関係を扱う部門である。統語論に入
るにあたって、語とはなんぞやを論じておかなければならない。 
‘Sintaksis adalah ilmu yang meneliti tentang susunan kata dan 
hubungannya satu dengan yang lain. Ketika memasuki ilmu sintaksis, 
maka akan dibahas arti kata yang sebenarnya.’ 
 
Pada penelitian ini penulis meneliti struktur dan makna dari adverbia zenbu, 
subete, dan minna  dalam kalimat bahasa Jepang. 
2.2.2   Semantik 
    Semantik dalam bahasa Indonesia (Inggris: semantics) diturunkan dari kata 
bahasa Yunani Kuno sema (bentuk nominal) yang berarti "tanda" atau "lambang". 
Bentuk verbalnya adalah semaino yang berarti menandai" atau "melambangkan". 
Yang dimaksud dengan tanda atau lambang di sini sebagai padanan kata "sema" itu 
adalah tanda linguistik (Prancis: signe linguistique) seperti yang dikemukakan oleh 
Ferdinand de Saussure. Sudah disebutkan bahwa tanda linguistik itu terdiri dari 
komponen penanda (Prancis: signifie) yang berwujud bunyi, dan komponen petanda 
(Prancis: signifie) yang berwujud konsep atau makna. Kata semantik ini, kemudian 
disepakati oleh banyak pakar untuk menyebut bidang linguistik yang mempelajari 
hubungan antara tanda linguistik itu dengan hal-hal yang ditandainya atau dengan 
kata lain, bidang studi dalam linguistik yang mempelajari makna-makna yang 
terdapat dalam satuan-satuan bahasa. Oleh karena itu, semantik secara gamblang 




Menurut kridalaksana (2008:216) semantik adalah bagian dari struktur bahasa yang 
berhubungan dengan makna ungkapan atau wicara, sistem atau penyelidikan makna 
suatu bahasa pada umumnya. Menurut Sutedi (2008:103), semantik adalah salah satu 
cabang ilmu linguistic yang mengkaji tentang makna. Objek kajian semantik antara 
lain makna kata (go no imi ) makna frase dalam suatu idiom ( ku no imi), makna 
kalimat ( bun no imi ) dan relasi makna (go no imi kankei ), 
Berikut in penjelasan sekilas mengenai jenis-jenis makna tersebut. 
a) Makna kata (go no imi) 
Makna kata biasa juga disebut dengan makna leksikal. Makna leksikal 
adalah makna yang dimiliki sebuah kata tanpa konteks apapun. Misalnya, kata (inu) 
yang berarti anjing, yang memiliki makna leksikal ‘binatang berkaki empat yang 
menggonggong’, dan (enpitsu) yang berarti pensil memiliki makna leksikal ‘sejenis 
alat tulis yang terbuat dari karbon’. Dengan contoh itu dapat juga dikatakan bahwa 
makna leksikal adalah makna sebenarnya. 
b) Makna dalam suatu idiom atau makna frase (ku no imi) 
Dalam sejarah studi linguistik, istilah frase banyak digunakan dengan 
pengertian yang berbeda-beda. Frase lazim didefinisikan sebagai satuan gramatikal 
yang berupa gabungan kata yang bersifat noprediktatif, atau lazim juga disebut 
gabungan kata yang mengisi salah satu fungsi sintaksis di dalam kalimat (Chaer, 
2007:222). Misalnya, (utsukushii keshiki) ‘pemandangan yang indah’ merupakan 




dari adverbial dan adjektiva; (yukiko no tomodachi) ‘teman yukiko’ perpaduan dari 
nomina dan nomina. 
c) Makna kalimat (bun no imi) 
Kalimat adalah bentuk ungkapan yang digunakan sebagai cara untuk 
menyatakan ide, pikiran, perasaan, pendapat, dan sebagainya kepada orang lain. 
Kalimat berisi suatu informasi berdasarkan makna yang terkandung dalam kalimat 
tersebut. Suatu kalimat memang dibentuk oleh unsur-unsur yang termasuk tataran 
morfologi dan sintaksis, seperti halnya subjek dan presikat yang menjadi bagian 
terpenting dalam sebuah kalimat, tetapi hal itu pun tidak menjadi syarat mutlak. 
Sebab, ungkapan-ungkaan seperti (‘anata ga ?’) yang tidak memiliki predikat, atau 
(‘watashi desu’) yang tidak memiliki subjek, keduanya pun tetap termasuk kalimat. 
d) Relasi makna (go no imi kankei) 
 Relasi makna adalah hubungan semantik yang terdapat antara satuan bahasa 
yang satu dengan satuan bahasa lainnya. Seringkali kita temui adanya hubungan 
kemaknaan atau relasi semantik antara sebuah kata atau satuan bahasa lainnya dengan 
kata atau satuan bahasa lainnnya lagi yang berupa kata, frasa maupun kalimat. 
Hubungan atau relasi kemaknaan ini mungkin menyangkut hal kesamaan makna 
(sinonim), kebalikan makna (antonim), kegandaan makna (polisemi) dan sebagainya. 
(Chaer, 2009:83). 
Salah satu objek kajian semantik yang ditekankan dalam penelitian ini adalah 





2.2.3  Sinonim 
Kridalaksana (2008:222) berpendapat bahwa sinonim adalah bentuk bahasa 
yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk lain; kesamaan ini berupa kata, 
kelompok atau kalimat, walaupun pada umumnya yang dianggap sinonim hanyalah 
kata-kata saja. Sedangkan verhaar (1996:394) menyatakan kata-kata yang bersinonim 
memiliki makna yang “sama”, dengan hanya bentuk-bentuk yang berbeda. Jika tidak 
ada perbedaan nuansa lagi antara dua sinonim, maka satu akan hilang dari 
perbendaharaan kata, dan satunya tinggal. Yang normal dalam hubungan antar-
sinonim ialah bahwa ada perbedaan nuansa, dan maknanya boleh disebut “kurang 
lebih sama”. Menurut Akimoto (2001:112)： 
意味のよく似ている単語のセットを類義語という。      
  ‘seperangkat kata-kata yang memiliki kemiripan makna disebut sinonim atau 
ruigigo’.  
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1) Douigigo  
Dougigo adalah jenis sinonim yang memiliki kesamaan ruang lingkup atau memiliki 
arti yang sama seperti pada kata (futago) dan (souseji), (takkyuu) dan  (pinpon). 
Dougigo sering terjadi karena adanya kata serapan dari luar negeri seperti pada kata 
(eakon) dan (kuuchou). Pada gambar 1 hubungan kesinoniman antara A dan B 
dijelaskan seperti pada kata (futago) dan (souseji) yang masih berada dalam ruang 
lingkup yang sama bermakna ‘kembar atau mirip’. 
Contoh kalimat : 
a) 彼らは双子だ。 
Karera/ wa / futago / da. 
Mereka / par / kembar / par. 
Mereka bersaudara kembar. 
 
b) 彼らは双生児だ。 
Karera / wa / souseiji / da. 
Mereka / par / kembar / da. 
Mereka adalah anak kembar. 
 
2)  housetsukankei  
 
housetsukankei adalah jenis sinonim di mana suatu makna kata masih termasuk ke 
dalam makna kata yang lain secara sempit. Pada gambar 2 makna kata B lebih luas 
dibandingkan makna kata A, biasanya salah satu kata mempunyai makna konotatif.  
Contoh kata A dan kata B yaitu (chichi) dan (oya). Selain (chichi), (oya) juga dapat 
bermakna (haha) atau (okaasan). 






Cichi / no / nai 




Haha / no / nai 




Oya / no / nai / kodomo 
Orang tua / par / tidak ada / anak  
Anak yang tidak beribu bapak 
  
3) Jisateki tokuchou  
Jisateki tokuchou adalah jenis sinonim di mana kedua kata memiliki persamaan 
makna namun terdapat sedikit perbedaan dan merupakan jenis sinonim yang memiliki 
hubungan kesinoniman paling tinggi. Pada gambar 3 kata A dan kata B contoh pada 
kata (utsukushii) dan (kirei da) yang sama-sama memiliki makna ‘indah’, serta pada 
kata (noboru) dan (agaru) yang sama-sama memiliki makna ‘naik’. 
Contoh kalimat : 
a) 山に登る 
Yama / ni / noboru 
Gunung / par / naik 
Naik gunung  
 
b) 物価が上がる 
Bukka / ga / agaru 
Harga / par / naik 





 Adverbia zenbu, subete dan minna termasuk ke dalam jisateki 
tokuchou karena ketiganya memiliki persamaan makna, namun terdapat 
sedikit perbedaan. 
 
 Berdasarkan pengertian sinonim menurut para ahli yang telah dijelaskan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa sinonim adalah sekumpulan kata yang memiliki 
bentuk pengucapan dan penulisan yang berbeda namun memiliki makna yang sama. 
Akan tetapi, nilai rasa dan penggunaanya akan berbeda tergantung pada konteks 
kalimatnya.  
 Hal itu memungkinkan kedua kata tersebut dapat saling menggantikan posisi 
masing-masing dalam suatu konteks kalimat. Namun, terkadang kata-kata bersinonim 
tersebut tidak dapat dipertukarkan atau disubtitusikan karena perbedaan yang mereka 
miliki. 
2.2.4  Kelas Kata 
Kelas kata ialah bidang kajian yang menganalisis karakter morfologis kata 
dan membaginya berdasarkan sifat masing-masing kata tersebut (djojok soepardjo, 
2012:126). 
Menurut Koizumi (1993: 164-167) terdapat delapan kelas kata dalam bahasa 
jepang. Kelas kata tersebut yaitu verba (doushi), adjektiva (keiyoushi), nomina 
(meishi), adverbia (fukushi), konjungsi/kata sambung (setsuzokushi), interjeksi/kata 




Djojok Supardjo (2012: 127-135) membagi kelas kata atau hinshi bunrui 
bahasa Jepang menjadi dalam 2 kategori bentuk bebas (jiritsugo) dan bentuk terikat 
(fuzokugo). 
1. Verba (doushi) ialah kata yang dapat berkonjugasi dan berfungsi sebagai predikat. 
Atau diartikan sebagai gerakan yang berupa tingkah laku, tindakan, dan keadaan.  
2. Adjektiva (Keiyoushi) ialah kata yang menyatakan sifat atau keadaan sesuatu 
benda atau perkara, dapat berfungsi sebagai predikat dan mengalami perubahan.   
3. Nomina (meishi) ialah kelas kata yang dipadankan dengan orang, benda, atau hal 
lain yang dibendakan dalam alam diluar bahasa yang ditunjuk dengan kata “itu”. Di 
dalam bahasa Jepang kelas kata ini dapat berfungsi sebagai komplemen bila disertai 
partikel kasus dan dapat menjadi predikat bila diikuti dengan da.  
4. Adverbia (fukushi) ialah kata yang dapat menjadi unsur perwatas verba 
(renyoushuushokugo) dan tidak mengalami perubahan bentuk.  
5. Konjungsi (setsuzokushi) ialah kelas kata yang digunakan untuk menggabungkan 
unsur depan dengan unsur belakang baik unsur tersebut berupa kata, frasa, klausa, 
kalimat atau paragraf.  
6. Interjeksi (kandoushi) ialah kata yang tidak dapat mengalami perubahan, tidak 
dapat menjadi subjek, predikat atau modifikator dalam kalimat. Kata tersebut 
biasanya digunakan untuk mengungkapkan perasaan.  
7. Partikel (joshi) dalam tata bahasa partikel dibagi menjadi empat yaitu partikel 
kasus (kakujoshi), partikel modifikator (fukujoshi), partikel konjungsi (setsuzokushi), 






2.2.5   Adverbia (fukushi)   
   Adverbia atau kata keterangan yang berfungsi untuk menerangkan kelas 
kata lainnya  yaitu kata kerja, kata benda, kata sifat, dan kata jenis lainnya. Menurut 
Kridalaksana (2007:81) adverbia adalah kategori yang dapat mendampingi adjektiva, 
numeralia atau proposisi dalam kontruksi sintaksis. Harimurti Kridalaksana membagi 
adverbia menjadi 2 jenis yaitu : 
1. Adverbia intraklausal yang berkontruksi dengan verba, adjektiva, numeralia, atau 
adverbia lain. Misalnya alangkah, sungguh, paling, hampir dan lain-lain. 
2. Adverbia ekstraklausal yang secara sintaksis mempunyai kemungkinan untuk 
berpindah-pindah posisi dan secara semantik mengungkapkan perihal atau tingkat 
proposisi secara keseluruhan. misalnya barangkali, bukan, justru, mungkin. 
Menurut Toshiko (1990:190) fukushi (kata keterangan) biasanya terletak 
tepat sebelum kata yang akan diterangkan, namun terkadang beberapa adverbia 
terletak dengan jarak beberapa kata sebelum kata yang diterangkan. Menurut 
Matsuoka dalam Komara Mulya (2013:165) fukushi adalah kata-kata yang 
menerangkan verba, adjektiva, dan adverbia yang lainnya, tidak dapat berubah dan 
berfungsi menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan 





Masuoka dan Takubo (1989: 38-44) membagi fukushi ke dalam 8 jenis, yaitu : 
 
1) Youtai no Fukushi (Adverbia Keadaan) 
Youtai no fukushi adalah adverbia yang menunjukkan keadaan suatu 
pergerakan. Contoh adverbia ini yaitu yukkuri (perlahan), gussuri (nyenyak) dan lain 
sebagainya. Selain itu, adverbia lainnya yang menunjukkan ada tidaknya kemauan 
untuk melakukan suatu aktivitas seperti wazawaza (dengan sengaja), omowazu (tanpa 
sadar) dan lain sebagainya. 
2) Teido no Fukushi (Adverbia Derajat)  
Teido no fukushi adalah adverbia yang menunjukkan tingkatan atau derajat. 
Contoh adverbia ini yaitu sukoshi (sedikit), totemo (sangat), yoku (dengan baik), 
ichiban (paling) dan lain sebagainya. Selain itu, terdapat juga jenis teido no fukushi 
yang digunakan bersamaan dengan kalimat bentuk negatif seperti Amari (tidak 
seberapa), sukoshimo (sedikitpun) dan lain sebagainya.  
3) Ryou no Fukushi (Adverbia Jumlah) 
Ryou no fukushi adalah adverbia yang digunakan untuk  menerangkan 
kuantitas manusia atau benda yang berkaitan dengan aktivitas. Contoh adverbia 
tappuri ‘penuh, banyak’. 
パンにジャムをたっぷりぬる。 
Pan ni jamu wo tappuri nuru. 
‘Mengoleskan banyak selai di roti.’ 





Pada kalimat ini menjelaskan tentang banyaknya selai yang dioleskan pada 
roti. Adverbia yang masuk pada kelompok ini yaitu takusan, ippai, dossari dan lain-
lain.  
Ryou no fukushi dapat digunakan bersamaan dengan bentuk negasi pada 
predikat. Misalnya, amari, zenzen, chittomo dan lain-lain. Hal-hal yang juga perlu 
diperhatikan di dalam ryou no fukushi seperti hotondo, daitai, hobo merupakan 
adverbia yang bermakna untuk menjelaskan ‘sebagian besar dari keseluruhan’. Ryou 
no fukushi ini juga digunakan untuk menerangkan nomina yang menyatakan kuantitas 
seperti pada kalimat hotondo zenin ga atsumatta ‘hampir semuanya sudah 
berkumpul’  
Adverbia zenbu, subete, dan minna termasuk dalam Ryou no fukushi karena 
ketiga adverbia tersebut digunakan untuk menerangkan kuantitas manusia maupun 
benda yang berkaitan dengan aktivitas. 
4) Hindo no Fukushi (Adverbia Frekuensi)  
Hindo no fukushi adalah adverbia yang menunjukkan frekuensi terjadinya 
suatu keadaan. Contoh adverbia ini yaitu tsune ni (selalu), yoku (sering), tokidoki 
(kadang-kadang) dan lain sebagainya.  
5) Tensu/Aspekuto no Fukushi (Adverbia Kala dan Aspek) 
Tensu no fukushi adalah adverbia yang bertindak sebagai penerang titik waktu 
terjadinya suatu perkataan. Yang termasuk kedalam tensu no fukushi yaitu ima ni 
(nanti), mousugu (sebentar lagi), korekara (mulai sekarang) dan lain sebagainya. 




berhubungan dengan munculnya atau waktu terjadinya suatu peristiwa. Seperti, 
dandan (sedikit demi sedikit), sude ni (tiba-tiba) dan sebagainya. 
6) Cinjutsu no Fukushi (Adverbia Pernyataan) 
  Cinjutsu no fukushi adalah adverbia yang digunakan untuk membalas suatu 
perkataan dengan menggunakan bentuk ungkapan perasaan. Seperti, ittai 
(sebenarnya), kitto (pasti), moshi (jika), tatoe (seandainya) dan lain sebagainya. 
7) Hyouka no Fukushi (Adverbia Penilaian) 
Hyouka no fukushi adalah adverbia yang menunjukkan penilaian terhadap 
suatu hal. Contohnya seperti, ainiku (sayangnya), mochiron (tentunya) dan 
sebagainya. 
8) Hatsugen no Fukushi (Adverbia Ucapan) 
Hatsugen no fukushi adalah adverbia yang menunjukkan bagaimana sikap 
suatu ucapan itu terjadi. Contohnya yaitu jitsu wa (sebenarnya), tatoeba (contohnya) 
dan lain sebagainya. 
2.2.5.1 Adverbia Zenbu  
 
Menurut Matsura adverbia zenbu memiliki makna ‘semuanya’ , ‘segala-
galanya’ , ‘segala sesuatunya’. Sedangkan Kindaichi (1997:792) dalam kamus 







“Semua benda yang berada dalam lingkup yang sama, Lawannya adalah 
ichibu” 
 
Hal tersebut dikuatkan oleh Bunkachou (1990:596) dalam kamus Kihongo Yourei 
jiten menjelaskan sebagai berikut : 
「そこにある物事を一つもこさずに、みんな。副詞的にも使う。」 
“Semua untuk berbagai hal tanpa terkecuali. Digunakan juga sebagai kata 
keterangan” 
 
Dengan kata lain, zenbu bermakna ‘semua’ yaitu untuk menyatakan  
barang/benda dalam lingkup tertentu dan hal/keadaan tanpa terkecuali.   
 
 
Berikut merupakan contoh kalimat adverbia zenbu : 
1. 私は、まだ全部話していません。(Matsura, 1994 : 1214) 
Watashi/ wa/ mada/ zenbu/ hanashite/ imasen. 
Saya / par/belum/ semua/ berbicara/ belum 
‘Saya belum selesai berbicara semuanya.’ 
 
 
2. 持っていたお金を全部使ってしまった。(KYJ: 1990:596) 
Motte ita/ okane / wo / zenbu / tsukatte / shimatta. 
Dimiliki / uang / PAR / semua / menggunakan / telah. 





Shorui / no / zenbu / ni / me / wo/ tōsu. 
Dokumen / PAR / semua / PAR / mata / melalui. 
‘Melihat semua dokumen.’ 
 
2.2.5.2 Adverbia Subete  
 
 Menurut Matsura (1994:1000) subete memiliki makna ‘semua’ , ‘semuanya’ , 
‘segala-galanya’. Menurut Kindaichi (1997:742) dalam kamus berjudul Shinmeikai 







“Subete merupakan adverbia yang menunjukkan jumlah yang banyak. 
Menyatakan benda tanpa terkecuali termasuk sesuatu yang abstrak, dan semua 
yang ada dalam pikiran.” 
 
Kemudian Fujiwara (1985:938) dalam kamus berjudul Hyougen Ruigo Jiten  
berpendapat: 
（名。副）全部。ことごとく。すべては人について使うことはなく 
“ Subete termasuk ke dalam kata keterangan (fukushi) dan kata benda 
(meishi) . Memiliki makna yang sama dengan zenbu, kotogotoku. Tidak dapat 
digunakan untuk menyatakan orang.” 
 
Dijelaskan pula oleh Takeshi dalam Ruigo Dai Jiten makna adverbia subete  
 




“hal-hal yang ada di pikiran, tanpa terkecuali.” 
 
 
 Berikut merupakan contoh kalimat adverbia subete : 
1. 男にとって恋がすべてではない。 (Matsura, 1994:1000)  
Otoko/ ni/ totte/ koi/ ga/ subete/ dewanai. 
Laki-laki/ par/ bagi/ cinta/ par/ segala-galanya/bukan. 
‘Bagi seorang laki-laki cinta bukanlah segala-galanya.’ 
 
 
2. 出された案のすべてがよいわけでわない。  (Fujiwara, 1985:938) 
Dasareta / an / no / subete / ga / yoi / wakede wanai. 
Diajukan / ide / PAR / semua / PAR / bagus / bukan berarti.  
‘Bukan berarti semua ide yang diajukan bagus.’ 
 
 
3. 警察には知っていることのすべてを話してはいない 。(RDJ, 2002:1494) 




Polisi / PAR / tahu / hal / PAR / semua / PAR / berbicara / PAR / tidak.  
‘Tidak berbicara kepada polisi tentang semua hal yang  diketahui.’ 
 
2.2.5.3 Adverbia Minna  
 Matsura (1994:634) menyatakan minna memiliki makna semua, semuanya. 
Menurut Fujiwara (1985:937) dalam kamus berjudul Hyougen Ruigo Jiten  makna 




“Termasuk ke dalam kata keterangan (fukushi) dan kata benda (meishi). 
Ditulis ‘minna’. Memiliki makna yang sama dengan zenbu dan zenin. 
Adverbia minna digunakan untuk menunjukkan semua orang/makhluk hidup 
dan hal. ‘Mina’ sebagai kata benda, itu relatif banyak digunakan mewakili 
orang.” 
 
Kemudian oleh Takeshi dalam Rui go Dai Jiten dijelaskan (2002:1494) : 
(かかわりのある）すべての人。全部のものが残らず。 
“mencakup semua orang. Semua benda tanpa terkecuali.” 
 
Berikut merupakan contoh kalimat adverbia minna : 
1. 子供はみんなアメが好きだ。(Matsura, 1994:634) 
Kodomo/ wa/ minna/ ame/ ga/ suki/ da. 
Anak-anak/ par/ semua/ permen/ par/ suka/ par. 
‘anak-anak semuanya suka dengan gula-gula.’ 
 
 
2. 財布をおちしたこと、みんな言った。(Fujiwara, 1985:938) 
Saifu / wo / ochishitta/ koto / minna / itta. 
Dompet / PAR / jatuh / hal / semua / berkata. 
Semua orang mengatakan bahwa dompetnya jatuh.  
 
3.戦争のときには、このあたりの家はみんなやけだ。(KYJ, 1990: 984) 
Sensō / no / toki /ni wa / kono / atari / no / ie / wa / minna / yakeda. 
Perang / PAR / saat / PAR / sini / sekitar / PAR / rumah / PAR / semua / terbakar. 





ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
 
Pada bab ini penulis ini akan menjelaskan mengenai analisis struktur dan 
makna adverbia zenbu, subete dan minna serta persamaan dan perbedaan dari ketiga 
adverbia tersebut untuk mengetahui bagaimana ketiga adverbia tersebut dapat saling 
menggantikan atau tidak dalam kalimat bahasa Jepang. Jumlah data yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 34 data.  Terdiri dari 10 data zenbu, 10 data subete  dan 
14 data minna. Kalimat tersebut diambil dari beberapa sumber yaitu komik dan 
artikel online bahasa Jepang. 
3.1 Struktur dan Makna Adverbia Zenbu 
3.1.1 Zenbu + Verba 
 
(1) すみません！責任をもって全部食べますから。 
Sumimasen /sekinin / wo / motte / zenbu / tabemasukara. 
Maaf / tanggung jawab / PAR / membawa / semua / akan memakannya. 
‘Mohon maaf saya yang bertanggung jawab untuk memakan semuanya.’ 
     (Kagerou Daze Antology –Spicy- hal.14) 
 
Pada kalimat (1) di atas  adverbia zenbu terletak di tengah kalimat. Adverbia 
zenbu menerangkan secara langsung verba aktivitas yaitu taberu ‘makan’ sehingga 
struktur zenbu pada kalimat tersebut adalah zenbu + verba. Verba taberu berkonjugasi 
menjadi tabemasukara ‘akan memakan’ yang menyatakan adanya kemauan 






memerlukan objek. Adverbia zenbu pada kalimat (1) memiliki makna ‘semua untuk 




Dono/ mondaishū / wo / yattara ii / no ka / made / sensei ni / sōdan shite / 
mondai / wo / hodoitara/ sore mo / zenbu / mite / itadakimashita. 
Mana / kumpulan soal / PAR / lebih baik jika dilakukan / PAR / sampai / guru 
/ konsultasi / soal / itu juga / semua / melihat. 
‘Konsultasi dengan guru untuk menanyakan kumpulan soal mana  yang harus 
dikerjakan dan diselesaikan, guru akan melihat semuanya.’ 
       ( www.yomiuri.co.jp ) 
 
Pada kalimat (2) di atas adverbia zenbu menerangkan secara langsung verba miru 
‘melihat’ yang berkonjugasi menjadi bentuk permintaan mite itadaku, kemudian 
berkonjugasi ke dalam bentuk lampau menjadi  mite itadakimashita ‘telah dilihat’, 
sehingga struktur zenbu pada kalimat tersebut adalah zenbu + verba. Adverbia zenbu 
di atas diikuti pola kalimat ~te itadakimashita yang menunjukkan bahwa pembicara 
telah menerima kebaikan dari orang yang dihormati (guru). Adverbia zenbu pada 
kalimat (2) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan benda’ yaitu semua soal yang 




Shōka-go / no / chōsa / de wa / Ōkawa / no / heya / no / doa / no / kagi / ga / 
zenbu / kake rarete ita / Ōkawa / wa / chissoku-go / ni / shōshi shitarashiku / 
tasatsu / wo / uketa / yōna / gaishō / mo / dokusatsu sareta / utagai / mo / 





Setelah pemadaman api / PAR / penyelidikan / PAR / Okawa / PAR / kamar / 
PAR / pintu / PAR / semua / terkunci / Okawa / PAR / setelah mati lemas / 
terbakar / pembunuhan / PAR / tampaknya / trauma / keracunan / keraguan / 
PAR / tidak ditemukan. 
‘Dalam penyelidikan setelah pemadaman api, semua pintu kamar Okawa 




Pada kalimat (3) di atas adverbia zenbu terletak di tengah kalimat. Adverbia zenbu 
menerangkan verba kakeru ‘mengunci’ yang berkonjugasi ke dalam bentuk pasif 
~rareru menjadi kakerareru ‘terkunci’. Adverbia zenbu pada kalimat (3) memiliki 
makna ‘semua untuk menyatakan hal atau keadaan’ yaitu semua pintu kamar Okawa 
terkunci saat Okawa ditemukan terbakar setelah mati dibunuh.  
(4) ブログで、堀さんは「あんなに痛かった腫瘍も全部なくなりました。 
Burogu / de /Hori-san / wa /anna / ni / itakatta / shuyō / mo /zenbu / 
nakunarimashita. 
Blog / PAR / Hori / PAR / seperti itu / PAR / menyakiti / tumor / PAR / semua / 
hilang.  
‘Di blog, Hori berkata, "tumor yang menyakitiku semuanya telah hilang.’ 
      (www.yomiuri.co.jp) 
 
Pada kalimat (4) di atas adverbia zenbu terletak di tengah kalimat. Adverbia zenbu 
menerangkan secara langsung verba nakunaru ‘hilang’ yang berkonjugasi menjadi 
bentuk lampau nakunarimashita ‘telah hilang’. Sehingga struktur zenbu pada kalimat 
tersebut zenbu + verba. Adverbia zenbu pada kalimat (4) memiliki makna ‘semua 
untuk menyatakan hal atau keadaan’ yaitu menghilangnya penyakit tumor yang 
diderita oleh pembicara secara keseluruhan atau pembicara telah sembuh total.  







Zenbu / kotae / wa / hitotsu / nandakara / kantan daro. 
Semua / jawaban / PAR / satu /karena hanya / mudah bukan. 
‘Karena semuanya hanya ada satu jawaban, jadi mudah bukan.’ 
(Kagerou Daze Antology –Bitter- hal.76) 
 
Pada kalimat (5) di atas adverbia zenbu terletak di awal kalimat. Adverbia 
zenbu menerangkan secara langsung nomina kotae ‘jawaban’. Posisi adverbia zenbu 
pada kalimat tersebut berada di awal kalimat menunjukkan nuansa yang lebih tegas 
daripada di tengah kalimat. Kalimat tersebut diakhiri dengan modalitas daro 
‘bukankah’ yang menunjukkan bahwa pembicara meminta persetujuan pada lawan 
bicara, bukankah semua jawabannya mudah. Adverbia zenbu pada kalimat (5) 
memiliki makna ‘semua untuk menyatakan benda’ yaitu jawaban dari soal ujian yang 
diikuti oleh pembicara maupun lawan bicara hanya ada satu jawaban, jadi mudah 
bukan.  
(6) ケーキが全部ココアまみれに！ 
Keeki/ ga / zenbu / kokoa / mamireni. 
Kue / PAR / semua / coklat / di lapisi.  
‘Lapisi semua kuedengan coklat.’ 
(Kagerou Daze Antology –Bitter- hal.8) 
 
Pada kalimat (6) di atas adverbia zenbu terletak pada tengah kalimat. 
Adverbia zenbu menerangkan secara langsung nomina keeki ‘kue’ yang  diikuti oleh 
partikel ga yang menunjukkan penegasan objek dan kata kerja bantu. Kalimat 
tersebut diakhiri dengan pola kalimat ~mamire yang digunakan untuk menyatakan 
sesuatu yang dipenuhi atau ditutupi oleh benda cair. Dalam kalimat di atas benda cair 





‘semua untuk menyatakan keseluruhan bagian dari benda’ yaitu seluruh bagian kue 





Demo / sorosoro / kazoku / ga / daizai / no / kokumin-teki / anime / de 
tomobataraki / fūfu / ga / kaji / buntan /wo / shiteiru / sugata / ga / egakarete/ 
hoshī / to / omoimasu / Sore / ga / atarimae / no / koto / toshite / egakarete / 
hoshī /zenbu/ tomobataraki/ nitte/ wake/ dewanaku/ sōiu / katei / no / anime / 
mo / sonzai / shitetara ī /ātte /omou / ndesu. 
 
Tetapi / tidak lama lagi / keluarga / PAR / tema / PAR / nasional / anime / 
PAR / bekerjasama / pasangan / PAR / pekerjaan rumah / membagi adil / PAR 
/ mengerjakan / tokoh / PAR / menggambarkan / ingin / PAR / pikir /itu / 
wajar / PAR / hal / sebagai / menggambarkan /ingin / Semua/pasangan yang 
keduanya bekerja /tentang / tidak hanya / seperti itu / keluarga / PAR / 
animasi /PAR / keberadan /lebih baik jika / ada / berpikir/ KOP. 
 
‘Namun, saya berharap akan segera ada animasi nasional dengan tema 
"Keluarga" yang bukan hanya menunjukkan pasangan yang keduanya bekerja  
dan membagi adil pekerjaan rumah tangga. Tetapi, juga pasangan yang tidak 
dua-duanya bekerja. Jadi, saya pikir akan menyenangkan jika ada animasi 
keluarga yang seperti itu.’ 
      (www.yomiuri.co.jp) 
 
Pada kalimat (7) di atas adverbia zenbu menerangkan secara langsung nomina 
tomobataraki ‘pasangan yang keduanya bekerja’dan diakhiri dengan pola kalimat 
~omoundesu yang digunakan untuk membuat alasan atau menjelaskan alasan pada 
suatu situasi.  
Adverbia zenbu pada kalimat (7) terletak di awal kalimat dan memiliki makna 
‘semua untuk menyatakan hal atau keadaan’ yaitu alasan yang dipikirkan oleh 





keluarga yang menunjukkan pasangan yang keduanya bekerja dapat membagi 
pekerjaan rumah secara adil. 
(8) １１市町で投票終了時間を全部または一部の投票所で繰り上げる。 
11 shichō/ de / tōhyō shūryō  / jikan /wo / zenbu / matawa  / ichibu / no / 
tōhyōsho / de / kuriageru. 
11 kota / PAR / pemungutan suara / waktu / PAR / semua / atau / beberapa / 
PAR / Tempat Pemungutan Suara / PAR / mempercepat.   
‘Mempercepat waktu pemungutan suara di semua atau beberapa tempat 
pemungutan suara di 11 kota.’ 
       ( www.yourei.jp ) 
 
Pada kalimat (8) di atas  adverbia zenbu terletak di tengah kalimat yang diikuti 
oleh konjungsi matawa ‘atau’. Meskipun dilekati oleh konjungsi matawa, adverbia 
zenbu menerangkan nomina tōhyōsho ‘Tempat Pemungutan Suara’. Sehingga struktur 
zenbu pada kalimat tersebut adalah zenbu + nomina. Ichibu dalam kalimat tersebut 
merupakan kebalikan dari adverbia zenbu yang memiliki arti beberapa atau sebagian. 
Adverbia zenbu pada kalimat (8) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan 
keseluruhan dari benda’ yaitu berupa tempat pemungutan suara yang tersebar di 11 
kota.  
 
3.1.3 Zenbu + Adjektiva 
(9) 彼の料理は全部美味しい。 
Kare / no / ryōri / wa / zenbu / oishī. 
Dia / PAR / masakan / PAR / semuanya / enak.  
‘Masakan dia semuanya enak.’ 
      (www.ejjeweblio.jp) 
 
Pada kalimat (9) di atas adverbia zenbu terletak di tengah kalimat. Adverbia 





pada kalimat tersebut zenbu + adjektiva. Kata oishii termasuk ke dalam keiyoushi 
atau kata sifa-i. Adverbia zenbu pada kalimat tersebut memiliki makna ‘semua untuk 
menyatakan nomina’ yaitu semua masakan yang dibuat oleh dia rasanya enak.  
(10) 「全部嫌だから、何もしたくない」そのあなたの気持ちを大切に
する。 
Zenbu / iyada / kara / nanimo / shitakunai / sono / anata / no / kimochi / wo / 
taisetsu ni suru. 
Semuanya / tidak suka / karena / apapun / tidak ingin melakukan / itu / PAR / 
perasaan / menghargai. 
‘Saya tidak ingin melakukan apapun karena saya tidak suka semuanya. Saya 
hargai perasaan mu itu.’ 
      (www.bliss-co.co/exaustedisokay) 
 
       
Pada kalimat (10) adverbia zenbu terletak di awal kalimat. Adverbia zenbu 
menerangkan adjektiva iya ‘tidak suka’. Kalimat tersebut diikuti dengan pola ~kara 
yang menunjukkan alasan dengan perasaan pembicara. Kata iya termasuk ke dalam 
keiyoudoushi atau kata sifat-na. Adverbia zenbu pada kalimat (10) memiliki makna 
‘semua untuk menyatakan keadaan’ bahwa pembicara membenci semua hal sehingga 
ia tidak ingin melakukan apapun.  
 
3.2 Struktur dan Makna Adverbia Subete 




Uchi / wa / maigetsu / no /yosan / wa / fuufu / setteishi / sore / ijou / wa / 





Saya  / PAR / setiap bulan / PAR / anggaran / PAR / pasangan / mengatur / 
itu / selain /PAR / semua / menabung. 
‘Setiap bulan saya dan pasangan mengatur uang untuk anggaran bulanan , 
dan selain itu, semuanya ditabung.’ 
       (www.yomiuri.co.jp) 
 
Pada kalimat (11) di atas adverbia subete terletak di tengah kalimat. Adverbia 
subete menerangkan secara langsung verba cochikusuru ‘menabung’ yang telah 
berkonjugasi ke dalam bentuk kebiasaan menjadi cochikushiteimasu ‘menabung’. 
Verba tersebut menggunakan pola kalimat ~shiteimasu yang menunjukkan bahwa hal 
tersebut sudah menjadi kebiasaan bagi pembicara. Sehingga struktur subete pada 
kalimat tersebut subete + verba. Adverbia subete pada kalimat (11) memiliki makna 
‘semua untuk menyatakan benda’ yaitu uang sisa anggaran bulanan semua ditabung 
oleh pembicara dan pasangan.  
(12) 営業所にあった喫煙所やスペースをすべて廃止した。 
Eigyōjo / ni / atta / kitsuensho ya / supēsu / wo / subete / haishi shita. 
Kantor penjualan / PAR / ada / area merokok / ruang / PAR / semua / 
dihapuskan.  




Pada kalimat (12) di atas adverbia subete menerangkan verba haishi suru 
‘menghapuskan’ yang berkonjugasi ke dalam bentuk lampau haishi shita ‘telah 
dihapuskan’. Kalimat tersebut diakhiri dengan ~shita yang menunjukkan bahwa 
kegiatan tersebut telah dilakukan atau telah terjadi pada waktu lampau. Adverbia 
subete pada kalimat (12) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan nomina’ yaitu 







Shika mo  / ima / no / watashi / wa / jibun / no / kangae / wo / subete / kaki 
shirusu / yūki / wa / hotondo nai . 
Selain itu / sekarang / PAR / saya / PAR / diri sendiri / pemikiran / PAR / 
semua / menulis /  keberanian / PAR / hampir tidak pernah. 
‘Selain itu sekarang saya memiliki keberanian untuk menulis semua yang ada 
di pikiran saya’. 
       ( www.yourei.jp) 
 
Pada kalimat (13) di atas  adverbia subete terletak di tengah kalimat. Adverbia 
subete menerangkan verba kakisirusu ‘untuk menulis’. Kakisirusu termasuk verba 
transitif yaitu verba yang memerlukan objek. Adverbia subete pada kalimat (13) 
memiliki makna ‘semua untuk menyatakan sesuatu yang abstrak’ yaitu hal yang 
dipikirkan berani dituangkan dalam bentuk tulisan. 





Sore nanoni / kijin-kan / ni / hakken sareta / Shō shitai / no / mimoto / ga / 
kyō / mo / nao hakkiri shite inai / no wa / hen / dewanaika / Subete / 
renzoku-tekina / satsujin jiken / ni wa / kanarazu / nanika / kyōtsū / no / 
riyū / ga / nakereba naranu. 
 
Meski begitu / aula / PAR / ditemukan / mayat terbakar / PAR / saat ini / 
hingga / belum jelas / PAR / aneh / bukankah / semua / berantai / 
pembunuhan /  PAR / pasti / apapun / sama / PAR / alasan / PAR / 
seharusnya. 
 
‘Meskipun begitu, identitas mayat terbakar yang ditemukan di aula masih 
belum jelas hingga saat ini. Bukankah itu aneh? Semua pembunuhan 
berantai pasti  seharusnya memiliki alasan yang sama.’ 
 






Pada kalimat (14) di atas adverbia subete terletak di awal kalimat. Adverbia 
subete menerangkan frasa nomina renzoku-tekina satsujin jiken ‘pembunuhan 
berantai’. Kalimat tersebut diakhiri dengan bentuk kalimat keharusan ~nakereba 
naranu yang menunjukkan keharusan atas suatu keadaan. Adverbia subete pada 
kalimat (14) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan keadaan’ yaitu keanehan 




Kokora / no / mono / wa / subete / yukionna / no / densetsu / wo / shinjite 
/irurashī / to iu kotodeatta. 
Disini / PAR / orang / PAR / semua / gadis salju / PAR / legenda / PAR / 
percaya / tampaknya/ yang dikatakan. 
‘Semua orang sekitar sini tampaknya percaya pada legenda gadis salju.’ 
( www.yourei.jp ) 
Pada kalimat (15) di atas adverbia subete  terletak di tengah kalimat. Adverbia 
subete menerangkan frasa nomina yukionna no densetsu ‘legenda gadis salju’. 
Sehingga struktur yang terbentuk adalah subete + nomina. Kalimat tersebut diakhiri  
dengan pola kalimat ~to iu koto da yang digunakan untuk menunjukkan hal-hal yang 
didasarkan atas perkataan orang, terkadang juga berdasarkan fakta. Adverbia subete 
pada kalimat (15) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan orang’ yaitu orang 
sekitar sini mempercayai  legenda gadis salju. 
(16)すべてこの天皇の御子たちは合わせて二十六王おいで遊ばされ
ました。 






seluruh / ini / kaisar / PAR / putra / PAR / dipertemukan / dua puluh enam 
/ raja / ditandingkan.  
‘Semua putra kaisar ini dipertemukan dan ditandingkan bersama dengan 
dua puluh enam raja yang lain.’ 
( www.yourei.jp ) 
 
Pada kalimat (16) di atas  adverbia subete terletak awal  kalimat. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat penekanan yang lebih kuat pada suatu tindakan. 
Adverbia subete menerangkan frasa nomina kono tennou no mikotachi ‘putra kaisar 
ini’ kemudian diakhiri dengan kalimat pasif asobasaremashita ‘dimainkan’ yang 
menyatakan bahwa perbuatan yang dilakukan oleh pelaku dijelaskan dari sudut 
pandang orang yang menerima perbuatan tersebut secara pasif. Adverbia subete pada 
kalimat (16) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan orang’ yaitu putra kaisar 
dengan 26 raja yang lainnya dipertemukan lalu ditandingkan. 
 
(17)すべて都会に住む人々の多くがそうであると思われるのです。 
Subete / tokai / ni / sumu / hitobito / no / ōku / ga / sōdearu / to / omowa reru 
/ nodesu. 
Seluruh / kota / PAR / tinggal / orang-orang / PAR / banyak PAR / katanya / 
PAR / bisa dipikirkan / KOP.  
 ‘Tampaknya hal ini menjadi masalah bagi banyak orang yang tinggal di 
seluruh kota besar.’  
        ( www.yourei.jp ) 
 
Pada kalimat (17) di atas adverbia subete berada di awal kalimat. Adverbia 
subete menerangkan frasa nomina tokai ni sumu hitobito ‘orang yang tinggal di kota’ 
dan diakhiri dengan pola kalimat ~omou yang berkonjugasi dengan bentuk potensial 
~rareru menjadi ~omowareru nodesu . ~no desu pada kalimat di atas menunjukkan 





kalimat (17) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan sesuatu yang ada dalam 
pikiran’ yaitu hal yang menjadi masalah bagi banyak orang yang tinggal di seluruh 
kota metropolitan.  
(18) デザインについてはすべて独学で、頭に浮かんだラインをノートに
描き出し。 
Dezain / ni / tsuite / wa / subete / dokugaku / de / atama / ni / ukanda / rain / wo / 
nōto / ni / egaki / dashi. 
Desain / PAR / tentang / PAR / semua / otodidak / PAR / kepala / PAR / muncul 
/ garis / PAR / buku catatan / PAR / digambar / mulai. 
‘Semua desainnya otodidak, dan garis-garis yang muncul di kepala mulai 
digambar dalam buku catatan.’ 
 
Pada kalimat (18) di atas adverbia subete terletak di awal kalimat. Adverbia 
zenbu menerangkan nomina dokugaku ‘otodidak’. Kalimat tersebut diakhiri dengan 
pola ~dashimasu yang menunjukkan titik awal pergerakan. Biasanya terkesan lebih 
mendadak. Pada kalimat (18) adverbia subete memiliki makna ‘semua untuk 
menyatakan keadaan’ yang menunjukkan bahwa desain garis-garis yang muncul di 
kepala mulai digambar dalam buku catatan. 
 




Aru imi / geijutsu / sakuhin / desu yo / Sono / naka / ni / aru / mono / wa / 
sukunai / ga / subete / kanpekina / chitsujo / no / ue / ni / naritatte iru 
/Gijutsu-sha / no / tsukuridashita / mono / no / kata / ga / shizen / no 
tsukuridashita / mono / yori / mo / gijutsu-teki / ni / itte / kansei-do / ga / takai 
/ nodesu. 
Satu sisi / seni / karya / KOP / Sana / dalam / PAR / ada / barang / PAR / lebih 





insinyur / PAR / dibuat / sesuatu / PAR / bentuk / PAR / dibuat / sesuatu / 
lebih / PAR / secara teknis / PAR / dikatakan / lengkap / PAR / sangat / KOP. 
‘Di satu sisi, itu adalah karya seni. Meskipun di dalam sana barangnya lebih 
sedikit, tetapi semuanya didasarkan pada urutan yang sempurna. Secara 
teknis, apa yang diproduksi oleh para insinyur secara teknis lebih lengkap 
daripada apa yang diciptakan oleh alam. 
       (www.yourei.jp) 
 
Pada kalimat (19) di atas adverbia subete terletak di tengah kalimat. Adverbia 
subete menerangkan adjektiva kanpeki ‘sempurna’. Kata kanpeki termasuk ke dalam 
keiyoudoushi atau kata sifat-na. Sehingga struktur kalimat subete pada kalimat 
tersebut subete + adjektiva na.  
Kalimat tersebut diakhiri dengan pola kalimat ~no desu yang menunjukkan 
atau menekankan alasan dari pembicara. Pada kalimat (19) adverbia subete memiliki 
makna “semua untuk menyatakan keadaan’ yaitu karya seni yang dibuat oleh para 
insinyur lebih sempurna daripada apa yang diciptakan oleh alam.’ 
(20) 名匠はわれわれの知らぬ調べを呼び起こす。長く忘れていた追憶
はすべて新しい意味をもってかえって来る。 
Meishō / wa / wareware / no / shiranu shirabe / wo / yobiokosu / Nagaku / 
wasureteita/ tsuioku / wa / subete / atarashī imi / wo / motte / kaette kuru. 
Master / PAR / para / PAR / tidak diketahui / PAR / membangkitkan / yang 
telah lama / terlupakan / kenangan / PAR / semua / baru / makna / PAR / 
kembali. 
Para master membangkitkan penelitian kami yang tidak diketahui. Kenangan 
yang telah lama terlupakan semua kembali dengan makna baru. 
        (www.yourei.jp) 
 
Pada kalimat (20) di atas adverbia subete terletak di tengah kalimat. Adverbia 
subete menerangkan frasa adjektiva atarashii imi ‘makna baru’. Kata atarashii 
termasuk ke dalam keiyoushi atau kata sifat-i. Kalimat tersebut diakhiri dengan pola 





datang di masa sekarang. Pada kalimat (20) adverbia subete memiliki makna ‘semua 
untuk menanyakan nomina’ yaitu kenangan dibangkitkan oleh para master semuanya 
kembali dengan makna yang baru. 
 
3.3 Struktur Adverbia Minna 
3.3.1 Minna + Verba 
(21)例の巨人の顔は前よりも多く、この建物の端から端までのがみんな
見えた。 
Rei / no / Kyojin / no / kao / wa / mae / yori / mo / ōku / kono / tatemono / 
no / hashi /kara /hashi /made /no  ga / minna / mieta. 
Contoh / PAR / raksasa / PAR / wajah / PAR / sebelumnya / lebih dari / 
PAR / banyak / ini / bangunan / PAR / ujung / dari / ujung / sampai / PAR / 
semuanya / terlihat.  
‘Contoh wajah raksasa lebih banyak dari sebelumnya , dan semuanya 
terlihat dari ujung ke ujung bangunan ini.’ 
( www.yourei.jp ) 
Pada kalimat (21) di atas adverbia minna terletak di tengah kalimat. 
Adverbia minna menerangkan verba miru ‘melihat’ yang berkonjugasi ke dalam 
bentuk kalimat lampau mieta ‘terlihat’. Sehingga struktur minna pada kalimat 
tersebut minna + verba. Verba miru termasuk ke dalam verba transitif. Verba 
transitif yaitu verba yang memerlukan objek.  Adverbia minna pada kalimat (21) 
memiliki makna ‘semua untuk menyatakan nomina’ yaitu wajah raksasa 









Chōchin / hitotsu / dewa / fusoku / da / to iu / node / ka / no / chikai / 
mono / wa / hikkaeshite / jibun / no / ie / kara / chōchin / wo / motte / kita 
/ Sono / hitori  / wa / dōjō / e / mo / shirase / ni / ittanode / nokotte / iru / 
mono / mo / minna / kake / dashita. 
Lampion/ satu / PAR/ tidak cukup / KOP / dikatakan /karena / rumah / 
PAR / dekat / orang / kembali / sendiri / PAR / rumah / dari / lampion / 
PAR / datang membawa / itu / satu orang / dōjō / PAR / juga / 
memberitahu / PAR / pergi / sisa / ada / orang / pun / semua / lari / mulai. 
‘Karena satu lentera tidak cukup orang yang rumahnya dekat, pulang dan 
kembali membawa lentera dari rumah masing-masing. Salah satu orang 
juga ada yang pergi ke dōjō untuk memberitahu hal tersebut dan orang 
yang tersisa pun semuanya mulai berlari.’  
       (www.yourei.jp)  
 
Pada kalimat (22) di atas adverbia minna menerangkan verba kakedasu 
‘mulai berlari’ yang berkonjugasi ke dalam bentuk lampau kakedashita ‘mulai 
berlari’. Pola kalimat ~dashita menunjukkan titik awal suatu pergerakan  yang 
lebih bernuansa mendadak, biasanya pola ini tidak dapat digunakan untuk 
menyatakan maksud. Verba kakedasu termasuk ke dalam verba intransitif. verba 
intransitif adalah verba yang tidak memerlukan objek. Adverbia minna pada 
kalimat (22) memiliki makna‘semua untuk menyatakan makluk hidup’ yaitu sisa 





Go sen / nen / izen / ni / okeru / ningen / no / bunka / no / koto / wa / 
hotondo / shira rete / inai / Sōiu / furui / bunka / minzoku / wa / fushigi ni / 





5000 / tahun / sebelum / PAR / terjadi / manusia / PAR / budaya / tentang / 
PAR / hampir / diketahui / tidak / seperti itu / lama / budaya / masyarakat / 
misterius / PAR / pun / semuanya / musnah / PAR / banyak / tampaknya. 
‘Budaya manusia 5000 tahun lalu hampir tidak ketahui. Katanya banyak 
masyarakat dengan budaya lama seperti itu, semuanya banyak yang 
dimusnahkan secara misterius.’     
        (www.yourei.jp) 
Pada kalimat (23) di atas adverbia minna terletak di tengah kalimat. 
Adverbia minna menerangkan verba zenmetsu shite iru ‘dimusnahkan’. Pola 
kalimat ~te iru biasanya digunakan untuk menunjukkan keadaan atau aktivitas 
yang masih berlangsung sampai saat ini/itu. Dalam hal ini pembicara menyatakan 
keadaan/perubahan, bukan pergerakan. Adverbia minna pada kalimat (23) 
memiliki makna ‘semua untuk menyatakan nomina’ yaitu budaya manusia 5000 





Genshi-dan / ga / chichū / ni / mogutte / sakuretsu / shitanda / ano / tori / 
doko / mo / koko / mo / hori / kaesareta / yōni / natteiru.Seizō / kikai / mo / 
genshi-dan / kenkyū / no / gakusha / mo / seizō / gishi / mo / minna / shinde 
shimatta. 
 
Atom / PAR / bawah tanah / PAR / selam / ledakan / terjadi / itu / jalan raya / 
di mana-mana / disinipun / tergali / menjadi /  produksi / mesin / PAR / atom / 
penelitian / PAR / cendekiawan / PAR / produksi / teknisi / PAR / semua / 
meninggal. 
 
‘Karena bom atom selam bawah tanah meledak, di mana-mana termasuk jalan 
raya sini pun menjadi tergali. Akibatnya semua mesin produksi, cendekiawan 
peneliti bom atom dan teknisi produksi meninggal dunia.’  






Pada kalimat (24) di atas adverbia minna terletak di tengah kalimat. 
Adverbia minna menerangkan verba shinu ‘meninggal’ yang berkonjugasi 
menjadi shindeshimatta ‘telah meninggal’. Pola kalimat~te shimau biasanya 
digunakan untuk menyatakan perasaan negatif pembicara berupa penyesalan atau 
kekecewaan atas kejadian yang telah terjadi. Adverbia minna pada kalimat (24) 
memiliki makna ‘semua untuk menyatakan nomina’ baik berupa benda maupun 
orang yaitu mesin produksi, cendekiawan peneliti bom atom dan teknisi produksi, 
semuanya meninggal dunia diakibatkan oleh bom atom selam bawah tanah yang 
meledak.  
 





Sore / wa / anata / ni / ome / ni kakatte / kaijin / Q jiken / ni / tsuite / 
saisho / kara mōichido / setsumei / wo / shite itadaku / tame / desu / 
wareware / wa / shōjiki / ni / kokuhaku shimasu / ga / kore / made / no / 
sōsa / wa / minna / shippaidearimashita. 
 
 Itu / PAR / anda / PAR / mata / tergantung / orang misterius / Q kasus / 
mengenai / awal / dari / sekali lagi / jelaskan / PAR / untukmu / Kami / 
PAR / jujur / PAR / mengaku / PAR / di sini / sampai / PAR / 
penyelidikan / PAR / semua / gagal. 
 
‘Akan dijelaskan lagi dari awal mengenai kasus orang misterius Q dari 
sudut pandang anda. Kami mengaku dengan jujur bahwa sampai di sini 
semua penyelidikan telah gagal.’  
          






Pada kalimat (25) diatas adverbia minna terletak di tengah kalimat. Adverbia 
minna menerangkan nomina sōsa ‘penyelidikan’ kemudian diakhiri dengan pola 
kalimat bentuk formal de arimashita yang menunjukkan bahwa aktivitas tersebut 
terjadi dalam situasi formal. Ditambah lagi dengan adanya bentuk ~te itadaku pada 
kalimat sebelumnya semakin memperkuat nuansa keformalan yang menunjukkan 
bahwa lawan bicara merupakan orang yang dihormati.  Adverbia minna pada kalimat 
(25) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan nomina’ yaitu penyelidikan yang 






O Fuji-sama / no / are / de / deguchi / ga / fusagatta / mondakara / 
mukashi / no / Kai / no / umi / no / mizu / ga / nokotta /node gozarimasu / 
Koko / no / kosui / wa / minna / hairu / mizu / wa / atte / mo / deru kuchi / 
wa / nai node gozarimasu / dakara / kono / mizu / wa / dai mukashi / kara 
/ no / mizu / de / kai / no / umi / no / mama / ni / kawaranai / mizu / de 
gozarimasu. 
 
Gunung Fuji / PAR / itu / PAR / pintu keluar / PAR / terhambat / karena / 
dahulu kala / PAR / Kai / PAR / laut / air / PAR / buangan / ada / di sini / 
danau / PAR / semuanya / masuk / air / ada / pun / pintu keluar / PAR / 
KOP / oleh karena itu / di sini / air / PAR / dahulu kala / PAR / air / PAR / 
Kai / PAR / laut / PAR / begitu saja / PAR / berubah / air / KOP. 
 
‘Pintu keluar buangan air laut Kai zaman dulu terhambat oleh Gunung 
Fuji. Semua air yang masuk ke danau ini juga tidak mempunyai pintu 
keluar. Oleh karena itu air danau ini tidak akan berubah seperti air laut Kai 
zaman dulu kala.’ 






Pada kalimat (26) diatas adverbia minna terletak ditengah kalimat. Adverbia 
minna menerangkan frasa nomina hairu mizu ‘air yang masuk’. Sehingga struktur 
minna pada kalimat tersebut adalah minna + nomina. Kalimat di atas diakhiri dengan 
bentuk formal de gozarimasu yang semakin memperkuat nuansa formalnya. Adverbia 
minna pada kalimat (26) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan benda’ yaitu air 
yang masuk ke danau ini pun tidak mempunyai pintu keluar karena terhambat oleh 
Gunung Fuji. 
(27) あれはみんな自分の描いた空想に過ぎなかったと思ったでしょう。 
Are / wa / minna / jibun / no / kaita / kūsō / ni / suginakatta / to / omotta / 
deshou. 
Itu / PAR / semua / sendiri / PAR / melukis / imajinasi / PAR / tidak 
melebihi/ PAR / berpikir / PAR / ayo. 
‘Ayolah berpikir bahwa itu semua tidak lebih dari imajinasi Anda 
sendiri.’ 
( www.yourei.jp ) 
 
Pada kalimat (27) di atas adverbia minna terletak di tengah kalimat. Adverbia 
minna menerangkan frasa nomina jibun no kaita kūsō ‘imanjinasi diri sendiri’ dan 
diakhiri dengan pola kalimat ~deshou. Pola kalimat tersebut digunakan untuk 
menyatakan kebenaran menurut pembicara secara positif. Adverbia minna pada 
kalimat (27) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan hal’ yaitu hal yang 
dipikirkan oleh lawan bicara hanyalah sebuah imajinasi diri sendiri. 
(28) なんだかみんな耳こすりでもしているようだと思いながら一時間
がたちました。 
Nandaka / minna/ mimi kosuri / demo / shite iru / yōda / to / omoi / 
nagara /ichijikan / ga / tachimashita. 
Sedikit / semua/ bisikan / tetapi / melakukan / tampaknya/ PAR / 
berpikir / sambil / selama 1 jam / PAR / berdiri. 









Pada kalimat (28) diatas adverbia minna yang terletak di tengah kalimat. 
Adverbia minna menerangkan nomina mimikosuri ‘bisikan’. Mimikosuri termasuk 
chuushootekina mono (nomina abstrak) dalam futsu meishi. Futsu meishi yaitu  kata 
yang menyatakan suatu benda atau perkara. Kalimat di atas diakhiri dengan bentuk 
kalimat lampau mashita yang menunjukkan kegiatan tersebut telah dilakukan atau 
terjadi pada waktu lampau Adverbia minna pada kalimat (28) memiliki makna 





Miyo/ ten / no / sho / wo / sōsei / no / omo / wa / aru / koto / wa / minna 
/shohatsu / no / hi / ni / kaitanda. 
Lihatlah / surga / PAR / kitab / pencipta / PAR / utama / PAR / 
ada / hal / PAR / semua/ permulaan / PAR / hari / PAR / 
tertulis. 





Pada kalimat (29) di atas adverbia minna terletak di tengah kalimat. Adverbia 
minna menerangkan nomina aru koto ‘hal’. Sehingga struktur minna pada kalimat 
tersebut minna + nomina. Kalimat di atas diakhiri dengan bentuk lampau kaitanda 





minna pada kalimat (29) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan hal’ yaitu hal 
yang telah ditulis Sang Pencipta di dalam kitab surga pada hari permulaan. 
 
3.3.3 Minna + Adjektiva 
 
(30) ショッピングセンターの服は一着みんな高い。 
Shoppingu / sentā / no / fuku / wa / Itchaku / minna / takai. 
Belanja / pusat / PAR / pakaian / PAR / setelan pakaian / semuanya / 
mahal. 
Setelan pakaian di pusat perbelanjaan semuanya mahal. 
        (bitex-cn.com) 
        
Pada kalimat (30) diatas adverbia minna terletak di tengah kalimat. Adverbia 
minna menerangkan adjektiva takai ‘mahal’. Sehingga struktur minna pada kalimat 
tersebut minna + adjektiva. Kata takai termasuk dalam keiyoushi atau kata sifat-i. 
Adverbia minna  pada  kalimat  (30)  memiliki  makna  ‘semua  untuk  menyatakan  






Kamisama / wa / hi / no / manto / wo / kite / tonde ira shitta / To / mō / 
hitori / ga / īmashita / Sore / wa / kawarashī / tenshi / no / oko / ga / hida / 
no / aida / kara / nozoite ita / Mattaku / musuko / no / kīta / koto / wa / 
minna / subarashī / koto / bakarideshita. 
‘Tuhan / PAR / api / jubah / PAR / memakai / terbang / PAR / lain / orang 
/ PAR / ada / itu / PAR / cantik / malaikat / seorang anak / lipatan / PAR / 
celah / dari / mengintip / benar-benar / anak laki-laki / PAR / terdengar / 
hal / PAR / semua/ luar biasa / hal / baru saja.’ 
 “Tuhan yang terbang memakai jubah api itu adalah anak malaikat yang 
lucu”,  kata yang lain sambil mengintip dari celah lipatan . Semua hal 





       (www.aozora.gr.jp) 
Pada kalimat (31) di atas adverbia minna  terletak di tengah kalimat. 
Adverbia minna menerangkan  frasa adjektiva subarashii koto ‘hal yang luar biasa’ 
diakhiri dengan pola kalimat ~bakari deshita yang menunjukkan bahwa kejadian atau 
hal yang didengar oleh pembicara baru saja selesai atau terjadi. Adverbia minna pada 
kalimat (31) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan hal atau keadaan’ yaitu hal 






Howaito/ ierō / burū ni / reddo / nōmarugurīn / minna/ kireida / ne. 
Putih / Kuning / Biru / Merah / Hijau / semua/ cantik / 
KOP. 




Pada kalimat (32) di atas adverbia minna terletak di tengah kalimat. 
Adverbia minna menerangkan adjektiva kirei ‘cantik’ dan diikuti partikel ne yang 
menunjukkan bahwa pembicara mengharapkan persetujuan dari lawan bicara. 
Kata kirei termasuk dalam keiyoudoushi atau kata sifat-na. Adverbia minna pada 
kalimat (32) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan nomina’ yaitu warna 








Boku / wa / nigai no mo / amai no mo /tsurai / no mo / suppai 
/no mo /minna/ sukidanaa. 
Saya / PAR / pahit / manis/ pedas / asam / PAR / semuanya / 
suka.  
‘Saya suka pahit, manis, pedas, dan asam semuanya saya suka.’ 
(Kagerou Daze Antology –Bitter- hal.20) 
Pada kalimat (33) di atas adverbia minna menerangkan adjektiva suki 
‘suka’ diikuti oleh partikel akhir naa yang berfungsi untuk menekankan perasaan 
pembicara. Adverbia minna pada kalimat (33) terletak di tengah kalimat dan 
memiliki makna ‘semua untuk menyatakan nomina’ yaitu semua rasa pahit, 




Nazenara / sakka / wa / minna / isogashiishi / sudeni / tasha / de / ninki / 
shiriizu / wo motteiru. 
Walaupun / penulis / PAR / semua / sibuk / telah / perusahaan 
lain / PAR / terkenal / seri /memiliki. 
‘Walaupun penulis sudah memiliki seri populer, mereka semua 
masih sibuk dengan perusahaan lain.’ 
 ( www.yourei.jp) 
 
Pada kalimat (34) di atas adverbia minna yang terletak di tengah kalimat. 
Adverbia minna menerangkan adjektiva isogashii ‘sibuk’ dan diakhiri denga pola 
kalimat ~teiru yang menunjukkan kegiatan yang masih berlangsung sampai saat 
ini dan verba menunjukkan keadaan bukan pergerakan. Kata isogashii termasuk 
dalam keiyoushi atau kata sifat-i. Adverbia minna pada kalimat (34) memiliki 
makna ‘semua untuk menyatakan orang’ yaitu penulis yang masih sibuk dengan 





3.4 Persamaan dan Perbedaan Adverbia Zenbu, Subete dan Minna 
Menggunakan Teknik Substitusi  
 
  Berikut terdapat 3 kalimat yang diperoleh dari contoh data pada analisis 
struktur. 
Kalimat adverbia zenbu kemudian disubstitusikan dengan adverbia subete dan minna. 









        (www.yomiuri.co.jp) 
 
Setelah zenbu pada kalimat (4) disubstitusikan dengan adverbia subete pada 
(4a) dan minna pada (4b). Maka kalimat (4a) dan (4b) berterima. Karena dilihat dari 
segi maknanya adverbia subete dan minna keduanya memiliki makna ‘semua’ yang 
digunakan untuk menyatakan keadaan’. Kemudian, dilihat dari segi strukturnya 
adverbia subete dan minna dapat menerangkan verba. Sehingga adverbia subete dan 
adverbia minna dapat menggantikan adverbia zenbu pada kalimat (4) 




(6b) ケーキがみんなココアまみれに！(O)  
     





Setelah zenbu pada kalimat (6) disubstitusikan dengan adverbia subete pada 
(6a) dan adverbia minna pada (6b).Maka kalimat (6a) dan (6b) berterima. Dilihat dari 
segi strukturnya adverbia subete dan adverbia minna keduanya dapat menerangkan 
nomina. Kemudian, dilihat dari segi maknanya adverbia subete dan minna memiliki 
makna yang sama dengan zenbu yaitu ‘semua untuk menyatakan benda’. Sehingga 








         ( www.yourei.jp ) 
 
Setelah zenbu pada kalimat (8) disubstitusikan dengan adverbia subete (8a) 
dan minna pada (8b), maka kalimat (8a) maupun (8b) tidak berterima. Hal ini 
dikarenakan jika digantikan dengan adverbia subete dan adverbia minna maka 
kalimat tersebut menjadi tidak logis. Dilihat dari segi maknanya adverbia minna dan 
subete keduanya memiliki makna ‘semua yang digunakan untuk menyatakan benda’. 
Namun, dari segi strukturnya adverbia subete dan minna tidak dapat disandingkan 
dengan adverbia ichibu, karena ichibu merupakan lawan kata dari adverbia zenbu. 







Kalimat adverbia subete disubstitusikan dengan adverbia zenbu dan minna. 









        ( www.yourei.jp) 
 
Setelah subete pada kalimat (13) disubstitusikan dengan adverbia zenbu pada 
(13a) dan adverbia minna pada (13b). maka kalimat (13a) tidak berterima dan (13b)  
berterima. Meskipun dari segi strukturnya berterima karena adverbia zenbu dan 
minna dapat menerangkan nomina. Namun, dari segi maknanya adverbia zenbu tidak 
memiliki makna ‘semua yang digunakan untuk menyatakan sesuatu yang abstrak’. 
Sehingga adverbia minna dapat menggantikan adverbia subete pada kalimat (13) 
sedangkan, adverbia zenbu tidak dapat menggantikan. 
 
Kalimat adverbia minna kemudian disubstitusikan dengan adverbia zenbu dan 













       ( www.yourei.jp ) 
 
Setelah minna pada kalimat (34) disubstitusikan dengan adverbia zenbu pada 
(34a) dan subete pada (34b), maka kalimat (34a) tidak berterima dan (34b)  berterima. 
Jika dilihat dari segi strukturnya  adverbia zenbu dan subete dapat menerangkan 
adjektiva. Namun dari segi maknanya, adverbia subete memiliki makna ‘semua yang 
digunakan untuk menyatakan orang’ sedangkan adverbia zenbu tidak memiliki makna 
tersebut. Sehingga adverbia subete dapat menggantikan sedangkan zenbu tidak dapat 
menggantikan adverbia minna pada kalimat (34). 
 
Berdasarkan data yang ditemukan dan telah dianalisis, penulis menemukan 
adanya ketidaksesuaian makna yang dimiliki adverbia subete antara data dengan teori 
yang dikemukakan oleh Fujiwara yang menyatakan bahwa adverbia subete tidak 
memiliki makna ‘semua yang digunakan untuk menyatakan orang’. Namun, 
berdasarkan data adverbia subete memiliki makna ‘semua yang digunakan untuk 
menyatakan orang’.  Hal tersebut membuktikan bahwa bahasa itu hidup dan dapat 
mengalami perkembangan. Kamus yang dipakai oleh penulis yaitu Hyougen Ruigo 
Jiten  yang terbit pada tahun 1985. Kalimat subete yang memiliki makna ‘semua’ 
yang digunakan untuk menyatakan orang terdapat pada kalimat no (15), dan (16) 





Berdasarkan pemaparan hasil analisis dan pembahasan diatas adverbia zenbu, 
subete dan minna memiliki kemiripan makna atau disebut bersinonim. Namun ketiga 
adverbia tersebut tidak selalu dapat saling bersubstitusi. Hal ini dikarenakan 
perbedaan makna yang dimiliki oleh ketiga adverbia tersebut. Kemudian perbedaan 
makna pada ketiga adverbia tersebut yaitu adverbia zenbu lebih menekankan pada 
‘semua’ untuk menyatakan keseluruhan dari benda dan keadaan. Berdasarkan 
strukturnya adverbia zenbu, subete dan minna dapat menerangkan kelas kata yang 
sama yaitu verba, nomina dan adjektiva. Adverbia subete lebih menekan pada 
‘semua’ untuk menyatakan hal yang abstrak atau dalam pikiran. Sedangkan, adverbia 
minna lebih menekankan pada ‘semua’ untuk menyatakan orang atau makhluk hidup.  
Penulis menemukan persamaan dan perbedaan adverbia zenbu, subete dan 
minna. Berikut adalah persamaan dan perbedaan ketiga adverbia tersebut. 
 
 
Tabel 1.1 Substitusi Adverbia Zenbu, Subete dan Minna 
例文 全部 すべて みんな 
ケーキが全部ココアまみれに ! 
 




O O X 
１１市町で投票終了時間を全部または一部の投票所
で繰り上げる。 
O X X 
しかも今の私は自分の考えをすべて書きしるす勇気
はほとんどない。 
X O O 













X O O 
 
Keterangan : 
O : dapat menggantikan 





Tabel 1.2 Struktur Adverbia Zenbu, Subete dan Minna 
         Adverbia 
        Modifikasi 
全部 すべて みんな 
Verba intransitif  O O O 
Verba transitif  O O O 
Nomina  O O O 
Adjektiva  O O O 
Bentuk lampau  O O O 
Bentuk non lampau O O O 
Terletak awal kalimat O O O 
Terletak tengah kalimat O O O 
 
Keterangan : 
O = ya 









Tabel 1.3 Makna Adverbia Zenbu, Subete dan Minna 
Adverbia 
makna 
全部 すべて みんな 
Menyatakan benda O O O 
Menyatakan hal/ keadaan O O O 
Menyatakan sesuatu yang 
abstrak  
X O O 
Menyatakan yang ada dalam 
pikiran 
X O X 
Menyatakan orang/ makhluk 
hidup 
X O O 
 
Keterangan : 
O = ya 











Berdasarkan pemaparan hasil analisis data pada bab sebelumnya. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan adverbia zenbu, subete, dan 
minna dari segi struktur dan makna. Oleh karena itu, dalam pemakaiannya ketiga 
adverbia tersebut tidak selalu dapat saling menggantikan.  
1. Berdasarkan struktur dan makna, adverbia zenbu, subete, dan minna dapat 
dijelaskan sebagai berikut :  
a) Adverbia zenbu dapat diletakkan di awal atau di tengah kalimat. Adverbia 
zenbu menerangkan kelas kata yang berada di belakangnya. Kemudian, 
adverbia zenbu dapat menerangkan verba, nomina dan adjektiva. Dalam kelas 
kata nomina, tidak semua jenis nomina dapat diterangkan oleh adverbia zenbu. 
Dalam analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa hanya nomina 
konkret saja yang dapat diterangkan oleh adverbia zenbu. Adverbia zenbu 
memiliki makna ‘semua’ untuk menyatakan benda konkret tanpa terkecuali 
dan untuk menyatakan hal atau keadaan.  
Seperti adverbia zenbu, adverbia subete juga menerangkan kelas kata yang 
berada di belakangnya. Adverbia subete terletak di awal atau di tengah 





Adverbia subete memiliki makna ‘semua’ untuk menyatakan nomina tanpa 
terkecuali termasuk hal/keadaan yang abstrak dan  untuk menyatakan ‘semua’ 
yang ada di pikiran. Berdasarkan data yang ditemukan, adverbia subete 
memiliki makna ‘semua yang digunakan untuk menyatakan orang’. Semua 
jenis nomina baik abstrak maupun konkret dapat diterangkan oleh adverbia 
subete. 
b) Adverbia minna dapat menerangkan kelas kata verba, nomina dan adjektiva. 
Adverbia minna, dapat berfungsi sebagai nomina dan kata keterangan dalam 
kalimat bahasa jepang. Begitu pula dengan adverbia zenbu dan subete. 
Adverbia minna memiliki makna ‘semua’ untuk menyatakan benda tanpa 
terkecuali, untuk menyatakan hal/keadaan  dan untuk menyatakan orang atau 
makhluk hidup.  
c) Berdasarkan hasil subtitusinya, adverbia zenbu, subete dan minna dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 




O O O 
2. １１市町で投票終了時間を全部または一部
の投票所で繰り上げる。 







a) Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa adverbia zenbu dapat 
digantikan oleh adverbia subete dan adverbia minna, ketika adverbia zenbu 
digunakan untuk menyatakan ‘semua’ benda konkret pada no (2) dan untuk 
menyatakan hal / keadaan seperti pada no (1). 
No Kalimat 全部 すべて みんな 
3. しかも今の私は自分の考えをすべて書き
しるす勇気はほとんどない。 
X O O 
 
b) Adverbia subete dapat digantikan oleh adverbia minna dan zenbu ketika 
adverbia subete digunakan untuk menyatakan ‘semua’ keadaan. dan hanya 
dapat digantikan oleh adverbia minna ketika digunakan untuk menyatakan 
sesuatu yang abstrak pada kalimat no (3) dan menyatakan orang. Kemudian 
tidak dapat digantikan oleh adverbia zenbu dan minna ketika adverbia subete 
digunakan untuk menyatakan ‘semua’ yang di pikiran. 
 








O O O 










c) Adverbia minna dapat digantikan oleh adverbia zenbu dan subete ketika 
adverbia minna diikuti oleh kelas kata adjektiva. Dapat digantikan oleh 
adverbia zenbu dan adverbia subete ketika digunakan untuk menyatakan 
‘semua’ benda konkret dan keadaan pada kalimat no (6). Adverbia minna 
hanya dapat digantikan oleh adverbia subete ketika digunakan untuk 
menyatakan ‘semua’ hal yang abstrak seperti pada kalimat no (7) dan untuk 
menyatakan ‘semua’ orang. 
4.2 Saran  
 Berdasarkan simpulan di atas, penulis menyarankan bagi peneliti selanjutnya  
agar melakukan penelitian mengenai adverbia yang mempunyai kemiripan makna 
dengan ketiga adverbia tersebut. Seperti zenin, kotogotoku atau meneliti zenbu, subete 















「 www.yomiuri.jp 」 、 「 www.asahi.shinbun 」 、 「 www.yourei.jp 」 、
「www.aozora.gr.jp」、「www.ameblo.jp」から文を  集めた。構造と意味














































(3) なぜなら、作家はみんな忙しいし、既に他社で人気シリーズを    
持っている。 
        ( www.yourei.jp ) 
 
(3) の文章ではイ形容詞「忙しい」を修飾する。意味的に、副詞       
「みんな」は人のすべてにわたることを表している。 
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Sumber dari komik : 
Kagerou Daze Antology –Spicy- 







A. Data Adverbia Zenbu 
 
 















































































16. 彼の料理は全部美味しい。 www.ejjeweblio.jp 






B. Data Adverbia Subete 
 
 



































































C. Data Adverbia Minna  
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